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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK PAIR SHARE DITINJAU DARI PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sekampung Udik
Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020)

Oleh

DIAN CITRA WATI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sekampung Udik semester genap tahun pelajaran 2019/2020 yang
terdistribusi dalam sebelas kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas V1I-1
sebanyak 32 siswa dan VII-2 sebanyak 30 siswa yang dipilih dengan teknik
cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control
group design. Data penelitian diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematis
yang berbentuk uraian pada materi aritmatika sosial. Analisis data penelitian ini
menggunakan uji t dan uji proporsi. Berdasarkan hasil analisis data penelitian,
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
TPS lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dan proporsi siswa yang memiliki
pemahaman konsep matematis dengan kategori baik pada kelas yang mengikuti
TPS lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, pembelajaran TPS

efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, pemahaman konsep, pembelajaran TPS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusianya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2009: 6) bahwa keberhasilan
pembangunan suatu bangsa diukur melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Salah satu indikator penentuan kualitas SDM adalah tingkat
pendidikan. Pendidikan merupakan sektor terpenting untuk meningkatkan kualitas
SDM. Hal ini sejalan dengan pendapat Suntoro (2009: 1) bahwa pendidikan
mempunyai peranan yang menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri
individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara sebab dari situlah akan

tercipta SDM yang berkualitas.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sejalan dengan definisi pendidikan
tersebut, tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No.

20 tahun 2003 pada Bab Il pasal 3 yaitu mengembangkan potensi siswa agar



2
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional tersebut, diadakan suatu proses pembelajaran di sekolah yang

mencakup berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah matematika.

Matematika merupakan mata pelajaran nasional yang sudah diajarkan sejak
jenjang sekolah dasar hingga menengah atas. Hal ini sejalan dengan pendapat
Afrilianto dan Tina (2014: 45) bahwa matematika sebagai salah satu disiplin ilmu
yang mempunyai peran besar dan memiliki manfaat dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi salah satu mata pelajaran pokok
pada setiap jenjang pendidikan. Selain itu, dalam Depdiknas (2009: 387) juga
dinyatakan bahwa untuk dapat menguasai dan menciptakan teknologi serta
bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu matematika yang kuat sejak
dini. Pembelajaran matematika harus diberikan kepada siswa agar dapat bertahan

di masa depan.

Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 58 tahun 2014, salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memahami konsep
matematika, memiliki kemampuan menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mampu menggunakannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, adanya pembelajaran
matematika di tingkat satuan pendidikan ditujukan sebagai sarana untuk melatih

siswa agar memiliki pemahaman konsep. Ini menunjukkan bahwa pemahaman



3
konsep merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran,

khususnya pembelajaran matematika.

Kenyataan menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa Indonesia pada mata
pelajaran matematika belum sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Kemdikbud
(2016), hasil studi internasional tentang prestasi matematika dan sains atau
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pada tahun
2015, Indonesia berada di urutan ke-45 dari 50 negara dengan skor 397. Domain
kognitif yang diukur pada TIMSS meliputi mengetahui (knowing),
mengaplikasikan (applying), dan bernalar (reasoning) dengan perbandingan rata-
rata persentase jawaban benar siswa Indonesia pada tahun 2015 disajikan pada
Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Perbandingan Rata-rata Persentase Jawaban Benar Siswa pada
Domain Kognitif

Yang Rata-rata Domain Kognitif
dibandingkan | Keseluruhan Mengetahui | Mengaplikasikan Bernalar
Indonesia 26 32 24 20
Internasional 50 56 48 44

(Sumber: Kemdikbud, 2016)

Mullis, dkk. (2012: 140) menyebutkan bahwa domain pengetahuan berkaitan
dengan pengetahuan dasar siswa tentang fakta, konsep, dan prosedur matematika.
Domain penerapan fokus pada kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan dan pemahaman konsep dalam pemecahan masalah. Domain
penalaran meliputi pemecahan masalah sehari-hari yang mencakup situasi yang
tidak biasa, konteks yang kompleks, dan masalah multilangkah. Data pada Tabel

1.1 memberikan gambaran bahwa siswa di Indonesia memiliki kemampuan yang



4
rendah pada domain pengetahuan, aplikasi, dan penalaran. Dengan demikian,
hasil tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa pemahaman konsep matematis
siswa Indonesia masih rendah, mengingat dua dari tiga domain tersebut

merupakan indikator pemahaman konsep.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di SMP Negeri 2
Sekampung Udik. Hal ini dibuktikan dengan hasil pekerjaan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sekampung Udik pada ulangan harian yang memuat dua indikator
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika dan indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu. Soal ulangan harian tersebut yaitu:

“Selesaikan soal di bawah ke dalam bentuk pecahan campuran:

Budi mempunyai tali sepanjang 7,5 meter, la menggunakan tali tersebut sepanjang

1 .. . . .
5, meter untuk membuat tali jemuran. Berapa meter sisa tali Budi?”

Soal tersebut diujikan pada siswa kelas VIl 1 sampai dengan VIl 6 dengan total
187 siswa. Jawaban dari kelas VII 1 dengan jumlah siswa sebanyak 32 diambil
sebagai sampel, kemudian dianalisis dan diperoleh dua kesalahan pemahaman
konsep matematis siswa dengan kesalahan yang mirip dianggap memiliki
kesalahan yang sama. Kesalahan pertama dilakukan oleh 17 siswa atau sekitar

53,12%. Salah satu sampel kesalahan pertama tersebut tampak pada Gambar 1.1.

= X
= '?':S\—S\,/‘I:;-Tn_q’/q :‘S‘%of-g\ lJ/lQ

Gambar 1.1 Contoh Kesalahan Siswa pada Indikator Menggunakan,
Memanfaatkan dan Memilih Prosedur atau Operasi Tertentu
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa belum dapat menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu dengan tepat. Terlihat
pada tahap kedua, siswa belum dapat mengurangkan pecahan yang penyebutnya
berbeda dengan cara menyamakan penyebut, sehingga hasil perhitungannya salah.
Kesalahan kedua dilakukan oleh 8 siswa atau sekitar 25%. Sampel dari kesalahan
kedua ditunjukkan oleh Gambar 1.2.

2 |1T - F
19,8 -~ 6,725 = 2,35 ™m

Jodt oo el budl = 2,90 vy

‘Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Siswa pada Indikator Menyajikan Konsep
dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematika

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa belum dapat menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi dengan benar. Terlihat pada tahap kedua, siswa
mengerjakan permasalahan yang diberikan dalam bentuk perhitungan desimal,

sehingga hasil perhitungannya salah dan tidak sesuai dengan perintah pada soal.

Dari kedua sampel jawaban tersebut, terlihat bahwa masih banyak siswa yang
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa belum memiliki
kemampuan dalam menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan langkah-
langkah yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis
siswa masih tergolong cukup rendah, sesuai dengan informasi yang diperoleh
bahwa rata-rata nilai ulangan harian matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 2
Sekampung Udik semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 sebesar 54,67 dan

nilainya masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
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Menyikapi masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya untuk memperbaiki dan
mengasah pemahaman konsep matematis siswa. Salah satu caranya Yyaitu
menerapkan pembelajaran yang dapat membuat siswa untuk dapat berpikir dan
mengilustrasikan ide-ide dalam menemukan konsep-konsep matematis secara
lebih aktif, serta dapat meningkatkan rasa percaya diri, gigih, dan ulet, kreatif
dalam menemukan konsep-konsep matematis. Model pembelajaran yang

digunakan juga harus sesuai dengan keadaan kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika
SMP Negeri 2 Sekampung Udik dan observasi di kelas VII, diperoleh informasi
bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep. Hal
ini diketahui dari siswa yang cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang dicontohkan oleh guru. Bahkan ketika dilaksanakan
ulangan harian dengan soal yang tidak berbeda dengan soal latihan, hasilnya
masih jauh di bawah KKM. Hal tersebut mengindikasikan pemahaman konsep

matematis siswa masih rendah.

Selain itu, diketahui bahwa proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Sekampung
Udik sudah menggunakan Kurikulum 2013. Namun pada praktiknya proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan materi maupun soal-soal yang berkaitan dengan
pemahaman konsep matematis karena mereka hanya terpaku dengan apa yang
dijelaskan oleh guru saja. Akan tetapi, ketika menemukan masalah dalam belajar
siswa cenderung lebih suka untuk berdiskusi dengan pasangan duduknya di dalam

kelas daripada kepada guru. Siswa tidak malu untuk saling bertanya kepada
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pasangan duduknya karena sudah mengenal karakteristik pasangannya satu sama
lain. Agar memiliki pemahaman konsep yang baik, siswa harus terlibat secara
aktif dalam mengungkapkan ide dan gagasan yang ia miliki. Salah satu cara untuk
melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran dan dapat memahami konsep
matematis yakni dengan menggunakan pembelajaran yang cocok dengan kondisi
tersebut. Oleh karena itu, salah satu model pembelajaran yang tepat untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut Trianto (2009: 81) merupakan
suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana diskusi kelas dengan
memberikan waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir secara individu
terhadap masalah yang diberikan (think). Selanjutnya, siswa berdiskusi dengan
siswa lain dalam kelompok kecil untuk saling merespon dan curah pendapat dari
hasil pemikiran masing-masing (pair). Terakhir, siswa saling berbagi untuk
membantu membenahi hasil diskusi kepada seluruh siswa dalam kelas (share).
Pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat menarik perhatian dan minat belajar
siswa, karena saat proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dan mandiri
dalam memahami konsep dari suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. TPS
juga merupakan salah satu model pembelajaran dengan kelompok kecil. Jumlah
anggota kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang (berpasangan) dapat
mengoptimalkan peran aktif setiap siswa dalam kelompoknya serta memudahkan
siswa untuk saling bekerja sama dalam menuangkan dan mendiskusikan gagasan-

gagasan matematika yang dimilikinya baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
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Proses berpikir, diskusi, dan presentasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.

Hal ini sesuai dengan penelitian Bahar (2019) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran TPS berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Semaka semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Hal
ini ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran TPS lebih tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran

konvensional.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Arlinda (2019) menyatakan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematika siswa kelas VIII SMPN 8 Bandarlampung semester genap tahun
pelajaran 2016/2017. Hal ini dilihat dari pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih tinggi daripada
pemahaman konsep matematis siswa Yyang menggunakan pembelajaran
konvensional. Namun dari kedua penelitian tersebut, pembelajaran konvensional
masih menggunakan motode ceramah dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS ditinjau dari pemahaman

konsep matematis siswa pada Kurikulum 2013.

Berdasarakan uraian di atas, perlu dilakukan suatu penelitian tentang efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe TPS ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif

ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

kooperatif tipe TPS ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi tentang perkembangan
pembelajaran matematika, terutama terkait dengan model pembelajaran kooperatif

tipe TPS serta hubungannya dengan pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi praktisi pendidikan sebagai alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, dapat menjadi masukan dan

bahan kajian pada penelitian serupa di masa yang akan datang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan
sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (2016), paham berarti mengerti benar,
sedangkan konsep diartikan sebagai ide atau pengertian yang diabstrakkan dari
peristiwa konkret. Hal ini sejalan dengan pendapat Sunendar (2018) bahwa paham
berarti mengerti dengan tepat dan benar. Adapun konsep diartikan sebagai suatu
rancangan, sedangkan dalam matematika, konsep adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau kejadian. Oleh
karena itu, paham konsep dapat diartikan mengerti dengan tepat tentang suatu

rancangan atau ide abstrak.

Pemahaman konsep bukan hanya sekedar hafal rumus secara verbal atau mampu
menghitung. Hal ini sejalan dengan pendapat Purwanto (2010: 44) yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan Yyang
mengharapkan seseorang tidak hanya mampu untuk menghafal secara verbal

tetapi mampu untuk memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.
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Kata kerja operasional yang digunakan antara lain menyajikan, membedakan,

menjelaskan, mengklasifikasikan, dan menerapkan.

Pemahaman konsep siswa dapat dilihat dengan tercapainya indikator pemahaman
konsep itu sendiri. Sanjaya (2009: 17) menyebutkan indikator pemahaman konsep
dalam matematika meliputi: (1) mampu menerangkan secara verbal mengenai apa
yang telah dicapainya, (2) mampu menyajikan situasi matematika kedalam
berbagai cara serta mengetahui perbedaan, (3) mampu mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut, (4) mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, (5)
mampu memberikan contoh dan contoh kontra dari konsep yang dipelajari, (6)
mampu menerapkan konsep secara algoritma, dan (7) mampu mengembangkan

konsep yang telah dipelajari.

Selain itu, dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor 21 Tahun 2016 disebutkan beberapa indikator pemahaman konsep

matematis siswa, yaitu:

1. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;

2. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut;

3. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep;

4. Menerapkan konsep secara logis;

5. Memberikan contoh atau contoh kontra;

6. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara lainnya);
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7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar matematika;

8. Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatu konsep;

Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman konsep matematis merupakan suatu
kemahiran siswa dalam memahami, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu
konsep-konsep dan logika matematika berdasarkan pengetahuan yang telah
diperoleh, dengan menggunakan bahasanya sendiri sehingga benar-benar mengerti
dengan materi yang dipelajarinya. Hal ini sangat penting untuk menyelesaikan

masalah matematis.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran kooperatif pada dasarnya adalah model pembelajaran yang
menggunakan kelompok sebagai media dalam pembelajaran. Menurut Lase
(2016), hasil analisis teori pembelajaran kooperatif dari Vygotsky bahwa
pembelajaran kooperatif berbeda dengan metode diskusi yang biasanya
dilaksanakan di kelas, karena pembelajaran kooperatif menekankan pembelajaran
dalam kelompok kecil dimana siswa belajar dan bekerjasama untuk mencapai
tujuan yang optimal.pada pembelajaran kooperatif, siswa dihadapkan pada proses
berpikir teman sebaya mereka. Tutorial oleh teman yang lebih kompeten akan
sangat efektif dalam mendorong pertumbuhan daerah perkembangan proximal
(Zone of Proximal Development) anak. Zone of Proximal Development adalah
jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditentukan melalui penyelesaian
masalah secara mandiri dengan tingkat potensial anak yang ditentukan melalui

pemecahan masalah dengan bimbingan (scaffolding) teman sebaya.
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Menurut Bahtiar dan Asehuddien (2015: 3), model pembelajaran kooperatif
termasuk model pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam proses
pembelajaran. Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dalam proses

pembelajaran adalah tipe TPS.

TPS adalah model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Frank
Lyman, dkk. dari Universtas Maryland pada tahun 1981. Pembelajaran kooperatif
tipe TPS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dinilai efektif
untuk mengganti suasana diskusi di kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe
TPS dikatakan efektif karena model ini relatif lebih sederhana dan dalam
mengelompokkan siswa hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Huda (2011:132) yang mengungkapkan bahwa TPS
merupakan model yang sederhana, namun sangat bermanfaat. Pada model ini,
siswa diberi kesempatan lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain. Menurut Dwitasari (2009: 199), model TPS memiliki
prosedur secara eksplisit dapat memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir,
menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Dengan cara ini, Siswa
diharapkan mampu bekerja sama, saling membutuhkan, dan saling bergantung

pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.

Trianto (2009: 81) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam penerapan TPS
dimulai dengan proses berpikir (think) yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan
atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran dan meminta siswa untuk berpikir
sendiri mencari solusi dari masalah yang diberikan dalam waktu beberapa menit.

Dalam penentuan waktu, guru harus mempertimbangkan pengetahuan dasar siswa
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dalam menjawab atau menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kemudian
berpasangan (pair) yaitu guru meminta siswa berpasangan dan mendiskusikan apa
yang telah mereka peroleh pada tahap berpikir (think). Kegiatan terakhir adalah
berbagi (share) yaitu guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan.

Huda (2011: 136) menyebutkan beberapa kelebihan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS vyaitu: (1) siswa akan terlatih menerapkan konsep, (2) siswa
lebih aktif dalam pembelajaran, (3) siswa memperoleh kesempatan untuk
mempresentasikan hasil-hasil diskusinya, (4) memungkinkan siswa untuk bekerja
sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, (5) mengoptimalkan partisipasi siswa,
(6) memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa
untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain, dan (7) dapat
diterapkan untuk semua pelajaran dan tingkatan kelas. Dengan demikian, dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa diberi kesempatan
lebih banyak untuk berfikir, merespon dan bekerja secara mandiri serta membantu

teman lain secara positif untuk menyelesaikan tugas.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS juga mempunyai kelemahan. Kelemahan
pembelajaran kooperatif tipe TPS menurut Syamsu Basri (Riyanto, 2009: 302)
adalah: (1) membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai aktivitas, (2)
membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan kelas, dan (3)
peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita waktu pengajaran

yang berharga.
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Dalam penerapannya, model pembelajaran kooperatif tipe TPS akan efektif jika
setiap siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Eggen dan Kauchak (2012: 134) yang menyatakan bahwa keefektifan
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat terjadi jika model pembelajaran ini
dapat mengundang respon dari semua orang di dalam kelas dan dapat
menempatkan semua siswa dalam peran-peran yang aktif secara kognitif. Selain
itu setiap anggota dari pasangan diharapkan untuk berpartisipasi sehingga strategi
ini mengurangi kecenderungan “penumpang gratisan” yang bisa menjadi masalah

saat menggunakan kerja kelompok.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS diawali dengan proses think (berpikir) yaitu
siswa terlebih dahulu berfikir secara individu terhadap masalah yang disajikan
oleh guru, dilanjutkan oleh tahap pair (berpasangan), yaitu siswa diminta untuk
mendiskusikan dengan pasangannya tentang apa yang telah dipikirkannya secara
individu, dan diakhiri dengan share (berbagi), setelah tercapai kesepakatan
tentang pemikirannya, maka salah satu pasangan membagikan kepada seluruh
kelas apa yang menjadi kesepakatan dalam diskusinya kemudian dilanjutkan
dengan pasangan lain hingga sebagian pasangan dapat melaporkan mengenai

berbagai pengalaman atau pengetahuan yang telah dimilikinya.

3. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas memiliki kata dasar efektif. Secara etimologi, kata efektif berasal dari
bahasa inggris effective, yang artinya sukses, berhasil, menghasilkan. Menurut
KBBI, efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur,

mujarab, dan dapat membawa hasil. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto
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(2011) yang mengatakan bahwa efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan
yang telah ditentukan. Dengan demikian, efektivitas adalah taraf keberhasilan dari
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, efektivitas yang

dimaksud adalah efektivitas pembelajaran.

Menurut Rohmawati (2015: 17), efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antara dengan siswa, maupun siswa
dengan guru, yang masih dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, respon siswa selama terhadap pembelajaran, dan pemahaman konsep
siswa. Daulae (2014) mengemukakan bahwa pembelajaran efektif adalah
pembelajaran yang dirasa bermanfaat yang ditujukan kepada siswa dengan cara
yang tepat. Hal ini juga didukung oleh Supardi (2013) yang menyatakan bahwa
pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang diarahkan untuk mengubah
perilaku siswa ke arah positif yang lebih baik sesuai dengan potensi dan
perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila terdapat perubahan pada siswa yang
awalnya tidak tahu menjadi tahu dan yang awalnya tidak paham menjadi paham
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Depdiknas (2008:
4), kriteria keberhasilan pembelajaran salah satunya adalah siswa mampu
menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, sumatif, maupun tes

keterampilan, yang mencapai tingkat keberhasilan rata-rata 60%. Penerapan
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mengenai persentase efektivitas dapat berbeda pada tiap sekolah, hal ini

dikarenakan potensi atau kemampuan hasil belajar siswa tiap sekolah berbeda.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional penelitian ini adalah

1. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan untuk dapat memahami,

merepresentasikan, membandingkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu
konsep-konsep matematika berdasarkan pengetahuannya yang diperoleh
menggunakan pemahaman maupun bahasanya sendiri bukan hanya sekadar
menghafal. Adapun indikator pemahaman konsep matematis yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: (1) menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat
operasi atau konsep, (4) menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan
contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, (6) menyajikan konsep
dalam berbagai macam bentuk representasi matematis, (7) mengaitkan
berbagai konsep di dalam maupun luar matematika, dan (8) mengembangkan

syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan model pembelajaran yang

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif secara mandiri
maupun berpasangan. Model pembelajaran ini memiliki tiga tahap
pembelajaran yaitu tahap pertama thinking (berpikir), siswa secara mandiri
berpikir yang berhubungan dengan pelajaran. Tahap kedua pairing

(berpasangan), siswa berpasangan dengan teman sebangku untuk berdiskusi.
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Tahap ketiga sharing (berbagi), kelompok pasangan sebangku berbagi hasil
pemikirannya kepada seluruh siswa di dalam kelas.

3. Efektivitas pembelajaran merupakan ukuran keberhasilan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam penelitian ini, model TPS
dikatakan efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis apabila (1)
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa Yyang mengikuti
pembelajaran TPS lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan (2) proporsi
siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari
60% banyaknya siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe

TPS.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TPS ditinjau
dari pemahaman konsep matematis siswa merupakan penelitian yang terdiri dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi
variabel bebas adalah model pembelajaran sedangkan yang menjadi variabel

terikat adalah pemahaman konsep matematis.

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengelompokkan siswa
ke dalam beberapa kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi yang
telah ditentukan. Pembentukan kelompok dalam pembelajaran kooperatif
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada model kooperatif, pembelajaran
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berpusat pada siswa. Guru hanya berperan sebagai fasilitator apabila ada siswa

yang mengalami kesulitan.

Pembelajaran kooperatif tipe TPS yang memiliki tiga tahap pembelajaran yaitu
berpikir secara mandiri (think), selanjutnya siswa berpasangan (pair) untuk dapat
mendiskusikan ide-ide dengan pasangannya, dan diakhiri dengan berbagi (share)

memberikan penjelasan ide-ide tersebut kepada seluruh teman sekelas.

Tahap pertama yaitu think, diawali dengan siswa dituntut untuk berpikir mengenai
penyelesaian dari permasalahan dalam LKPD yang dibagikan oleh guru. Dalam
aktivitas tersebut, siswa dituntut mampu membangun pemahamannya sendiri
terhadap materi yang disampaikan guru sehingga siswa mampu menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari, serta memikirkan langkah-langkah dalam
menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. Kegiatan ini akan mengembangkan
pemahaman konsep matematis siswa yaitu menerapkan konsep secara logis dan
menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. Selain
itu, pada tahap ini siswa juga dituntut untuk mengidentifikasi sifat-sifat operasi
atau konsep sehingga mampu membedakan antara contoh atau contoh kontra dari
permasalahan yang diberikan, mengaitkan berbagai konsep di dalam matematika
maupun luar matematika, dan mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup

suatu konsep.

Tahap kedua yaitu pair, pada tahap ini guru mengorganisasikan siswa untuk
berpasangan dengan teman sebangkunya di kelas untuk mendiskusikan apa yang
telah diperoleh terkait penyelesaian masalah dalam LKPD. Siswa tidak hanya

berdiskusi tetapi sudah memiliki pemahaman sendiri yang bisa didiskusikan
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dengan pasangannya. Dengan aktivitas mempelajari materi secara individu, siswa
akan memiliki pengetahuan yang cukup untuk dapat berpartisipasi aktif saat
pembelajaran dalam berpasangan. Siswa saling memperbaiki jika ada pemahaman
yang keliru. Saat bertukar pikiran ini, siswa akan saling menyatakan ulang konsep
atau setidaknya hasil pemikirannya pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, siswa
akan mendapatkan kesepakatan bersama mengenai konsep solusi yang diambil
terhadap masalah yang diberikan. Siswa dapat mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut,
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, serta menerapkan konsep secara

logis.

Tahap ketiga yaitu share, setelah masing-masing pasangan berdiskusi dengan
pasangannya, guru meminta salah satu perwakilan dari pasangannya untuk
berbagi dengan seluruh anggota kelas dengan cara mempresentasikan hasil diskusi
bersama pasangan yang telah diperoleh, menyimpulkan solusi masalah yang
didapat melalui diskusi berpasangan sehingga akan lebih memperkuat pemahaman
tentang konsep materi yang telah diajarkan. Pada tahap ini, siswa dituntut mampu
menyajikan ulang konsep, memahami lebih mendalam mengenai pengaplikasian

konsep, serta mencegah terjadinya kesalahpahaman konsep pada siswa.

Apabila ditinjau dari tahap-tahap pada model pembelajaran TPS tesebut, terdapat
keterkaitan antara kegiatan siswa pada setiap tahapnya dengan indikator
pemahaman konsep yang digunakan, sehingga dalam pembelajaran kooperatif tipe
TPS, siswa akan mendapat kesempatan lebih untuk meningkatkan pemahaman

konsep matematisnya dan siswa akan lebih berperan aktif melalui tahap-tahap
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yang ada di pembelajaran TPS ini. Pada pembelajaran konvesional, siswa hanya

sebagai pendengar dan penerima materi yang disampaikan oleh guru tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran kooperatif tipe TPS diduga akan
lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas V11 semester
genap SMP Negeri 2 Sekampung Udik tahun pelajaran 2019/2020 memperoleh

materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, hipotesis penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran TPS efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis

siswa.

2. Hipotesis Khusus
a. Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan model TPS lebih
tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan
pembelajaran konvensional
b. Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori

baik dengan model TPS lebih dari 60%.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sekampung Udik. Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sekampung Udik

semester genap tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 187 siswa dan

terdistribusi dalam 6 kelas yaitu kelas VII-1 sampai dengan kelas VII-6 tanpa

kelas unggulan. Artinya, setiap kelas memuat siswa berkemampuan tinggi,

sedang, dan rendah secara merata. Hal ini ditunjukkan dari rata-rata nilai ulangan

harian matematika di setiap kelasnya mendekati rata-rata populasi seperti yang

tertera pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian Matematika Kelas VII di SMPN 2
Sekampung Udik Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Ulangan Harian
VII-1 32 53,03
VI1I-2 32 54,48
VII-3 31 55,96
VIl-4 30 57,63
VII-5 30 51,26
VI11-6 32 52,06
Rata-rata Populasi 54,07

Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling

yaitu mengambil dua kelas sebagai sampel secara acak dan diperoleh kelas VII-2

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran TPS dan kelas
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VII-1 sebagai kelas kontrol vyaitu kelas yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran dan
satu variabel terikat yaitu pemahaman konsep matematis. Desain yang digunakan
adalah pretest—posttest control group design yang diadaptasi dari Sugiyono (2012:

112) seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakukan
Pretest Pembelajaran Posttest
A g, TPS (X) 0,
B 0, Konvensional (YY) 0,
Keterangan:
A = Kelas eksperimen
B = Kelas kontrol
0, = Pretest pemahaman konsep matematis siswa
0, = Posttest pemahaman konsep matematis siswa
X = Model TPS
Y = Pembelajaran Konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan. Urutan pelaksanaan

penelitian yaitu:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain:
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Melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik populasi. Observasi
dilakukan di SMP Negeri 2 Sekampung Udik pada 13 September 2019
dengan Ibu Hamidah, S.Pd selaku Guru Mata Pelajaran Matematika.
Berdasarkan observasi, diperoleh data populasi siswa kelas VII
terdistribusi ke dalam 6 kelas yaitu kelas VI1I-1 hingga VI1I-6 tanpa kelas
unggulan dan diajar oleh guru matematika yang sama, serta telah
menerapkan Kurikulum 2013.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
sehingga terpilih siswa kelas VII 1 dan VII 2 sebagai sampel penelitian.
Selanjutnya dilakukan pengundian sehingga diperoleh kelas VII 2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII 1 sebagai kelas kontrol.
Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi
aritmatika sosial.
. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran dan instrumen tes
yang digunakan dalam penelitian.
Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian yaitu materi
aritmatika sosial.
Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
dengan dosen pembimbing.
Melakukan validasi instrumen penelitian dengan Ibu Hamidah, M.Pd.
. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar sampel

penelitian yaitu siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 2 Sekampung Udik.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain:

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 25
Februari 2020.

b. Melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pelaksanaan
pembelajaran berlangsung 27 Februari -10 Maret 2020.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 12

Maret 2020.

3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain:
a. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing
kelas serta membuat kesimpulan.

b. Menyusun laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu: (1) data awal pemahaman konsep
matematis yang diperoleh dari skor pretest, (2) data akhir pemahaman konsep
matematis yang diperoleh dari skor posttest dan (3) data peningkatan (gain) pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes digunakan untuk

mengumpulkan data pemahaman konsep matematis siswa melalui pretest dan
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posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol. Tes ini bertujuan
untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh sebelum

dan sesudah diberi perlakuan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Pada penelitian ini, instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes berbentuk uraian yang didasarkan pada
indikator pemahaman konsep matematis siswa dan terdiri dari empat butir soal
untuk pretest dan posttest. Tes yang diberikan pada setiap kelas untuk pretest dan
posttest adalah soal yang sama. Setiap butir soal memiliki satu atau lebih indikator
pemahaman konsep matematis. Sebelum penyusunan tes pemahaman konsep
matematis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator
pemahaman konsep matematis dengan pedoman penskoran tes pemahaman
konsep matematis. Adapun pedoman penskoran tes pemahaman konsep matematis

disajikan pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis

No | Indikator Pemahaman Keterangan Skor
Konsep
1 Menyatakan ulang Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 0
konsep matematika yang muncul sesuai dengan soal
Dapat menyatakan ulang suatu konsep tetapi 1
belum tepat
Dapat menyatakan ulang suatu konsep dengan 2
tepat
2 Memberi contoh dan Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 0
non-contoh dari konsep | matematika yang muncul sesuai dengan soal
Dapat memberikan contoh dan non contoh 1
tetapi belum tepat
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No | Indikator Pemahaman Keterangan Skor
Konsep
Dapat memberikan contoh dan non contoh 2
dengan tepat
3 Mengklasifikasikan Tidak ada jawaban atau tidak ada ide| O
objek-objek menurut matematika yang muncul sesuai dengan soal
sifat-sifat tertentu Dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat- 1
sesuai dengan sifat/ciri-ciri dan konsepnya tetapi belum tepat.
konsepnya Dapat mengklasifikasikan objek menurut sifat- 2
sifat/ ciri-ciri dan konsepnya dengan tepat
4 | Menyajikan konsep Tidak ada jawaban atau tidak ada ide| O
dalam bentuk matematika yang muncul sesuai dengan soal
representasi matematis | Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 1
bentuk representasi matematika  (simbol
matematika) tetapi belum tepat.
Dapat menyajikan sebuah konsep dalam 2
bentuk representasi matematika  (simbol
matematika) dengan tepat.
5 Mengembangkan syarat | Tidak ada jawaban atau tidak ada ide| O
perlu dan syarat cukup | matematika yang muncul sesuai dengan soal.
dari suatu konsep Dapat menggunakan atau memilih prosedur | 1
atau operasi yang digunakan tetapi belum tepat
Dapat menggunakan atau memilih prosedur 2
atau operasi yang digunakan dengan tepat
6 Menggunakan, Tidak ada jawaban atau tidak ada ide| O
memanfaatkan, serta matematika yang muncul sesuai dengan soal.
memilih prosedur atau | Mampu menggunakan, memanfatkan, dan 1
operasi tertentu. memilih prosedur tertentu namun belum tepat.
Mampu menggunakan, memanfatkan, dan 2
memilih prosedur tertentu dengan tepat.
7 Mengaplikasikan Tidak ada jawaban atau tidak ada ide| O
konsep atau algoritma | matematika yang muncul sesuai dengan soal
pada pemecahan Mampu mengaplikasikan konsep  namun 1
masalah belum tepat
Mampu mengaplikasikan konsep dengan tepat 2
8 Menerapkan konsep Tidak ada jawaban atau tidak ada ide 0
secara logis matematika yang muncul sesuai dengan soal
Mampu menerapkan konsep secara logis 1
namun belum tepat
Mampu menerapkan konsep secara logis 2

dengan tepat

(Dimodifikasi dari Mawaddah dan Maryanti, 2016)
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Untuk memperoleh data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas,

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

1. Validitas Tes

Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas
isi dari tes pemahaman konsep matematis yang diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep matematis dengan
indikator pemahaman konsep matematis yang telah ditentukan. Suatu tes
dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan
Kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa
siswa dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh guru mitra. Hasil
penilaian terhadap tes pemahaman konsep matematis menunjukkan bahwa tes
dinyatakan valid. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5. Setelah
instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar
sampel penelitian yaitu kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Sekampung Udik. Data yang
diperoleh dari hasil uji coba instrumen kemudian diolah dengan bantuan software
Microsoft Excel 2010 untuk mendapatkan reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Menurut

Arikunto (2011: 86), suatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang
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tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap dalam mengukur suatu
kemampuan dan seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat
dikatakan tidak berarti. Reliabilitas dapat diartikan kekonsistenan atau keajegan.
Semakin reliabel suatu tes maka semakin yakin bahwa tes tersebut akan
mempunyai hasil yang sama ketika tes tersebut dilakukan kembali. Rumus yang
digunakan untuk menghitung reliabilitas adalah rumus Alpha dalam Arikunto

(2011: 109) sebagai berikut.

N ((niij)(l a 255;:)

3

Keterangan:

T = koefisien reliabilitas yang dicari
n = banyaknya item

¥S5.* = jumlah varians dari tiap-tiap item
5.7 =varians total

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat
Arikunto (2011: 195) yang disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r,, ) Kriteria
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,70 Sedang
0,71-0,90 Tinggi
0,91-1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes pemahaman konsep matematis,
diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,77. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Perhitungan
reliabilitas tes pemahaman konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.7.
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3. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Untuk menghitung
daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh skor
tertinggi sampai terendah. Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh skor
tertinggi (disebut kelompok atas) dan 27% siswa yang memperoleh skor terendah
(disebut kelompok bawah). Menurut Sudijono (2013: 389), rumus untuk

menghitung daya pembeda sebagai berikut.

Dp=%-E
I
Keterangan:
DP = indeks daya pembeda satu butir soal
Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Iz = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Sudijono (2013: 380) indeks daya pembeda suatu butir soal
diinterpretasikan sebagai berikut.

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien DP Interpretasi
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk

DP<0,0 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa skor daya pembeda tes
adalah 0,31 sampai dengan 0,44. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang

diujicobakan memiliki butir soal dengan daya pembeda yang cukup baik, dan
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baik. Hasil perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.8

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran atau taraf
kesulitan suatu butir soal. Menurut Sudijono (2011: 372) untuk menghitung

tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus :

TK = I—T
II’
Keterangan:
TK  =tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal yang digunakan kriteria
tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011) tertera pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK <0,15 Sangat sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,86 < TK <1,00 Sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa tingkat
kesukaran butir soal berkisar 0,61 sampai dengan 0,69. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki butir soal dengan tingkat
kesukaran yang sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8. Setelah dilakukan analisis

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal tes pemahaman
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konsep matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji coba dan kesimpulan yang

disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

Ngcr)r;?r Reliabilitas Daya Pembeda K-gslﬂazién Kesimpulan
la 0,39 (baik) 0,69 (sedang)
1b 0,31 (baik) 0,69 (sedang) Lavak
2 0,77 (tinggi) | 0,44 (sangat baik) 0,67 (sedang) digur)llakan
3 0,43 (sangat baik) 0,69 (sedang)
4 0,36 (baik) 0,61 (sedang)

F. Teknik Analisis Data

Data yang didapat berupa data kuantitatif yang terdiri dari data pretest dan

posttest pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui peningkatan (gain)

pemahaman konsep matematis siswa di kedua kelas.

a. Analisis Data Awal Pemahaman Konsep Matematis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan analisis terlebih dahulu

ternadap data awal pemahaman konsep matematis siswa pada kedua sampel.

Tujuan analisis data awal pemahaman konsep matematis siswa pada kedua sampel

adalah untuk mengetahui apakah data awal pemahaman konsep matematis siswa

pada kedua sampel sama atau tidak.
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Sebelum melakukan uji kesamaan, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data
untuk menentukan uji statistik yang digunakan dalam pengujian data awal

pemahaman konsep matematis.
a. Uji Prasyarat

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data awal berasal dari populasi
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah uji Lilliefors dengan taraf signifikan o = 0,05. Rumusan
hipotesis untuk uji ini adalah:

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, :sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Prosedur pengujian menggunakan uji Lilliefors menurut Sudjana (2005: 466)
adalah sebagai berikut.

1) Mengubah data awal pemahaman konsep matematis siswa menjadi bilangan

X~

baku z menggunakan rumus z; = T"
2) Menghitung peluang F(z;) =P (z< z;)
3) Menghitung proporsi z,,z,, ...... , Z,, yang lebih kecil atau sama dengan z...

Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(z; ), maka

n
4) Menghitung selisih F(z;) — S(z;) kemudian menentukan harga mutlaknya

5) Mengambil nilai yang paling besar diantara nilai-nilai mutlak selisih tersebut.

Melambangkan nilai terbesar dengan L,



34

Kriteria uji, H, ditolak jika L, > L,.;.;- Untuk hal lainnya, H, diterima. Dengan

L..»-; diambil dari daftar tabel uji Lilliefors untuk taraf nyata oc = 0,05.

Hasil uji normalitas data awal pemahaman konsep matematis siswa Yyang

mengikuti model TPS dan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Awal Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Kelas Lyitung L, pel Keputusan Uji
TPS 0,140 0,161 Ho diterima
Konvensional 0,152 0,156 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 3.8, Ly;tung < L:aze Pada kelas TPS dan Konvensional. Dengan
demikian, H, diterima, yaitu data awal pemahaman konsep matematis siswa pada

kelas TPS dan Konvensional berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data awal pada kelas TPS selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.7 dan kelas Konvensional dapat dilihat pada Lampiran C.8.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
yang dilakukan adalah uji-F. Sudjana (2005: 249), uji-F adalah sebagai berikut.
a) Hipotesis

H, : o7 = o3 (kedua kelompok data memiliki varians yang sama)

H, : o7 # o3 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak sama)

b) Taraf signifikan

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05.
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Statistik uji
Statistik uji yang digunakan untuk uji-F

5
5

Ll 1

F =

By

Keterangan:
51 = variansi terbesar
§3 = variansi terkecil

Kriteria Pengujian

Terima HO Jlka Fhirung{:Fmbaldengan Fmba!:F;:m:n___lJu:_l:. yang

diperoleh dari daftar distribusi F dengan peluang ic:r: dk pembilang =n, — 1
dan dk penyebut = n, — 1. Dalam hal lainnya, Hy ditolak.

Hasil Uji

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh Fi;.,,,= 0,6044 dan diperoleh
Fiaper= 2,066 SehingQa Friryng < Franer- Berdasarkan kriteria uji, Ho diterima

yang artinya data awal pemahaman konsep matematis siswa dari kedua

populasi memiliki varians yang sama.

Uji Perbedaan Data Awal Pemahaman Konsep Matematis

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh hasil bahwa data

awal pemahaman konsep matematis siswa pada kedua kelas berasal dari populasi

berdistribusi normal dan bersifat homogen. Analisis berikutnya yaitu melakukan

uji hipotesis pertama dengan menggunakan uji t. Menurut Sudjana (2005: 239),

berikut langkah-langkah uji-t.
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Hipotesis

Ho: 1y= Uy, artinya rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran TPS sama dengan rata-
rata skor awal pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional

Hi: by # Ko, artinya rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran TPS tidak sama dengan
rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional

Taraf Siginifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah o= 0,05

Statistik Uji

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243)

menggunakan rumus:

(m,—1lsT +(n,—1)s2

thitung = ﬁ dengan s* = p——
ETE
Keterangan:
X, = rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas eksperimen
X, = rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas kontrol
ny = banyaknya subyek kelas eksperimen
1, = banyaknya subyek kelas kontrol
o = varians kelompok eksperimen
s = varians kelompok kontrol

57 = varians gabungan
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d) Kiriteria  pengujiannya  adalah  H,  diterima  jika  diperoleh

—Liaper = rhz’rung =< Liabet dengan Leabet — rl:l—ﬁ’:“:i'!-_'l':'!:—::l'

Dari hasil perhitungan diperoleh t;;.,,,= 7,541 dan t.;,,= 1,671 maka
berdasarkan kriteria pengujian yaitu terima Hy jika —t.qper < thirung < traper
Karena ty;pyun, = 7541 = t..; = 1,671 sehingga H, ditolak. Hal ini berarti

rata-rata skor awal pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran TPS tidak sama dengan rata-rata skor awal pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10.

Analisis data awal pemahaman konsep matematis siswa menunjukkan bahwa data
awal pemahaman konsep matematis siswa kelas TPS tidak sama dengan data awal
pemahaman konsep matematis siswa kelas konvensional. Dengan demikian, data
yang digunakan untuk analisis hipotesis pertama adalah data gain pemahaman

konsep matematis siswa.

2. Pengujian Hipotesis Pertama

Setelah kedua sampel diberi perlakuan, data yang diperoleh dari hasil tes
dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan atau g. Menurut Hake (1998)
besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebagai

berikut.

posttest score — pretest score

maximum possible score — pretest score
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Analisis data dilakukan menggunakan Software Microsoft Excel 2010. Hasil
perhitungan gain pemahaman konsep matematis dari kedua sampel selengkapnya

terdapat pada Lampiran C.11 dan Lampiran C.12.

Sebelum melakukan uji perbedaan data gain, dilakukan terlebih dahulu uji
normalitas dan uji homogenitas untuk menentukan uji statistik yang akan

digunakan dalam penghitungan hipotesis pertama.

a. Uji Prasyarat

Uji prasyarat yang pertama yaitu uji normalitas. Prosedur uji normalitas data gain
pemahaman konsep matematis siswa sama dengan prosedur uji normalitas yang
telah dilakukan pada data awal pemahaman konsep matematis sebagaimana yang

telah diuraikan pada Halaman 34.

Hasil uji normalitas data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti model TPS dan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa

Kelas Lyitung L,.po Keputusan Uji
TPS 0,14 0,161 Ho diterima
Konvensional 0,09 0,156 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 3.10, L < L....; pada kelas TPS dan Konvensional.

hitung
Dengan demikian, H, diterima, yaitu data peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa pada kelas TPS dan Konvensional berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data peningkatan pada kelas TPS
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selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13 dan kelas Konvensional dapat

dilihat pada Lampiran C.14.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dilakukan
untuk mengetahui apakah kedua data peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas konvensional memiliki varians yang sama atau
tidak. Prosedur uji homogenitas data peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa sama dengan prosedur uji homogenitas yang telah dilakukan pada data awal
pemahaman konsep matematis sebagaimana yang telah diuraikan pada Halaman

35.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh Fy;.,,.,= 1,597 dan diperoleh F,,;.;=
2,066 sehingga Fiirung < Franer- Berdasarkan kriteria uji, Ho diterima yang

artinya data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dari kedua populasi
memiliki varians yang sama. Dengan kata lain, sebaran data antara kedua populasi

bersifat homogen.

c. Uji Hipotesis Pertama

Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS
lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan
hasil uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa data peningkatan

pemahaman konsep matematis siswa pada kedua kelas berasal dari populasi
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berdistribusi normal dan bersifat homogen. Analisis berikutnya yaitu melakukan

uji hipotesis pertama dengan menggunakan uji t dengan hipotesis sebagai berikut

a) Hipotesis
Ho: 1y= W,,: artinya rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran TPS sama dengan rata-
rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional
Hi:wy> u,, artinya rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis

siswa yang mengikuti pembelajaran TPS lebih tinggi dari
rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional

b) Taraf Siginifikan

Taraf signifikan yang digunakan adalah o= 0,05

c) Statistik Uji
Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243)

menggunakan rumus:

(m,—1lsT +(n,—1)s2

thitung = ﬁ dengan s* = ——
ST
Keterangan:
X, = rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen
X, = rata-rata gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
kontrol
ny = banyaknya subyek kelas eksperimen
1, = banyaknya subyek kelas kontrol

s; = varians kelompok eksperimen
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s3 = varians kelompok kontrol
57 = varians gabungan

e) Kiriteria  pengujiannya  adalah  H, diterima  jika  diperoleh

rhirurzg < traper dengan Leabet — I-|:1—|:t':||::lz._+:lz:—2:|'

3. Uji Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi dilakukan untuk menguji apakah siswa yang
memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik lebih dari 60% jumlah
siswa maka dilakukan uji proporsi terhadap data pemahaman konsep kelas

tersebut.

Analisis data skor akhir pemahaman konsep matematis siswa dilakukan
menggunakam aplikasi Microsoft Excel 2010. Hasil perhitungan data akhir
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS

selengkapnya terdapat pada Lampiran C.11.

Sebelum melakukan uji proporsi, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk menentukan uji statistik yang digunakan

dalam pengujian hipotesis kedua.

a. Uji Prasyarat

Prosedur uji normalitas data skor akhir pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran TPS sama dengan prosedur uji normalitas yang
telah dilakukan pada data skor awal pemahaman konsep matematis yaitu

menggunakan uji liliefors Hasil uji normalitas data akhir pemahaman konsep
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matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS diperoleh L,;,,,,, = 0,14 dan

L..,.; = 0,161 Karena L =0,14 < L,,,.,; = 0,161 maka Hy diterima.

hitung
Dengan demikian, data akhir pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
model pembelajaran TPS berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.19.

b. Uji Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh bahwa data akhir pemahaman konsep
matematis siwa yang mengikuti model pembelajaran TPS berasal dari populasi
berdistribusi normal. Hal ini berarti untuk uji hipotesis kedua menggunakan uji
statistik z. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah persentase siswa yang
memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik pada kelas TPS lebih
dari 60% jumlah siswa di kelas tersebut. Uji proporsi untuk data berdistribusi

normal menurut Sudjana (2005: 235) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis
Ho:m1<0,6 (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep
matematis dengan kategori baik tidak lebih dari 60%)
Hy:m = 0,6 (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep

matematis dengan kategori baik lebih dari 60%)

Dalam penelitian ini, menurut Azwar (2016: 149), interpretasi Kkategori
pemahaman konsep matematis siswa ditentukan dengan menggunakan nilai

rata-rata () dan simpangan baku (s) dari pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti model pembelajaran TPS. Jika x adalah skor akhir pemahaman
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konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS, maka
kategori yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) kategori tinggi apabila x >
it+s, 2) kategori sedang apabila ¥-s < x < i+s, dan 3) kategori rendah apabila x

< x+S.

Berdasarkan data skor akhir pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran TPS pada Lampiran C.18 diperoleh ¥ = 22.7

dan s = 5.03 Dengan demikian didapatkan interpretasi kategori pemahaman

konsep matematis seperti yang disajikan dalam Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Interpretasi Pemahaman Konsep Matematis

Interval Skor Pemahaman Konsep Matematis Kategori
x = 27,78 Tinggi

18,02 = x < 27,78 Sedang

x < 18,02 Rendah

Siswa yang memiliki skor akhir pemahaman konsep matematis terkategori baik
adalah siswa yang memiliki skor akhir pemahaman konsep matematis dengan
kriteria sedang dan tinggi. Kategori skor akhir pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran TPS selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.20.

. Taraf signifikan yang digunakan adalah &« = 0,05

. Uji statistik
~—06
£ L L
Irun [ = 7o o~ =
Mg 0.6(1— 0,6)
x,,l n
Keterangan:

X = banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis kategori
baik
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jumlah sampel

proporsi siswa yang yang memiliki pemahaman konsep matematis
terkategori baik

d. Kriteria pengujian

Terima Hy

JiKa Zpirung = Zps-o di Mana zps_, didapat dari daftar
distribusi normal baku dengan peluang (0,5 — «).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti model TPS lebih tinggi daripada peningkatan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model konvensional dan
persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis terkategori baik
pada kelas dengan model TPS lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dengan

demikian, model TPS efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Bagi guru yang akan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TPS
sebaiknya harus memahami setiap tahapan pembelajaran, sehingga alokasi
waktu setiap tahapan pembelajaran berjalan secara optimal. Penggunaan
lembar kerja kelompok dapat dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran lebih
beragam dan membuat siswa tidak merasa bosan.

2. Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenai
pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap pemahaman konsep matematis,

disarankan hendaknya lebih memperhatikan pengelolaan kelas yakni pada
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tahap Think diperlukan keahlian dalam melihat sejauh mana pemahaman
siswa terhadap materi agar selama proses pembelajaran suasana kelas lebih

kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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